Kekuatan Hati yang Berdoa: Jamaah
Umrah yang Dikabulkan Instan

Doa adalah senjata mukmin, jembatan harapan yang menghubungkan bumi dan
langit. Di Tanah Suci, terutama di Multazam, tempat antara Hajar Aswad dan pintu
Ka’'bah, doa menjadi lebih dalam, lebih menggetarkan. Banyak jamaah
merasakan keajaiban: doa-doa yang mereka panjatkan di sana seolah langsung
didengar dan dijawab. Artikel ini mengangkat kisah nyata salah satu jamaah yang
doanya terkabul secara instan, lengkap dengan refleksi dari Ustadz Adi Hidayat
(UAH) tentang syarat dan kekuatan spiritual doa.

Kisah Jamaah yang Doanya Dikabulkan Saat di
Multazam

Seorang jamaah wanita paruh baya dari Bandung datang ke Multazam dengan wajah
penuh harap. la menempelkan dadanya ke dinding Ka’'bah, sambil berurai air mata.



Doanya sederhana namun dalam: memohon agar anak semata wayangnya yang telah
lama menikah bisa mendapatkan keturunan.

Belum genap sebulan setelah pulang ke Indonesia, ia menerima kabar bahwa sang
anak dinyatakan positif hamil setelah bertahun-tahun menanti. Kabar itu ia
sampaikan kembali kepada UAH sambil menangis haru, bersyukur bahwa Allah
menjawab doanya tepat seperti yang diminta, di tempat paling mulia.

Kisah ini menjadi pembuka dalam banyak kajian UAH untuk menjelaskan bahwa
keajaiban bukan mitos, tapi hasil dari keikhlasan dan keyakinan.

UAH Membahas Syarat Terkabulnya Doa Menurut
Al-Qur’an dan Sunnah

UAH mengutip banyak ayat dan hadits terkait syarat terkabulnya doa. Salah satunya:
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku kabulkan.” (QS. Ghafir: 60)
Namun, doa tidak sekadar permintaan. Ada syarat-syarat ruhani yang harus dipenuhi:

Niat yang benar, hanya berharap kepada Allah, bukan manusia.
Hati yang yakin, bukan sekadar formalitas lisan.

Kondisi yang suci, baik secara fisik maupun batin.

Tidak terburu-buru, karena waktu Allah bukan waktu manusia.

P wiNE

UAH menjelaskan bahwa doa bukan berarti pasti langsung terkabul, tetapi
pasti diperhatikan. Terkabulnya bisa dalam bentuk lain, di waktu lain, atau justru
menjadi pelindung dari musibah yang lebih besar.

Peran Keikhlasan, Keyakinan, dan Waktu Mustajab

Multazam termasuk salah satu tempat yang diyakini sebagai lokasi doa mustajab. Di
sinilah para nabi, sahabat, dan umat terdahulu memanjatkan permohonan mereka
dengan penuh pengharapan. UAH menekankan bahwa selain lokasi, yang lebih penting
adalah:

o Keikhlasan, karena Allah tidak menolak hati yang benar-benar tunduk.
e Keyakinan, karena doa tanpa yakin adalah bentuk keraguan terhadap rahmat
Allah.



e Waktu, seperti saat antara azan dan igamah, waktu sahur, atau setelah salat.

“Kadang kamu tidak sadar bahwa saat kamu berdoa, seluruh semesta sedang berbaris
menunggu Allah kabulkan keinginanmu,” kata UAH dengan penuh renungan.

Reaksi Haru dan Perubahan Hidup Pasca
Terkabulnya Doa

Bagi jamaah yang doanya dikabulkan itu, kejadian tersebut menjadi titik balik
keimanan. la tidak hanya semakin taat, tetapi juga mulai aktif berdakwah kecil-
kecilan di lingkungannya. la menceritakan kisahnya kepada ibu-ibu pengajian, bukan
untuk membanggakan, tetapi untuk menguatkan bahwa Allah benar-benar Maha
Mendengar.

Hal ini juga menggugah jamaah lainnya. Mereka mulai memperbaiki cara berdoa: tidak
lagi buru-buru, tidak sekadar hafalan, tetapi benar-benar meresapi setiap kata
permohonan.

“Kadang, bukan karena Allah belum kabulkan doamu, tapi karena hatimu belum siap
menyambut jawabannya,” ujar UAH.

UAH: “Allah Lebih Dekat Daripada yang Kau
Sangka”

UAH menutup kisah tersebut dengan kalimat yang menyentuh hati jamaah:

“langan pernah merasa jauh dari Allah. Dia lebih dekat dari urat lehermu. Tapi kita
yang sering menjauh.”

Pernyataan ini menjadi penguat bagi jamaah yang sedang menanti jawaban
dari doa-doanya. Bahwa keterlambatan bukan berarti pengabaian, dan setiap tetes
air mata yang jatuh di Tanah Suci tidak akan sia-sia.

Multazam menjadi tempat saksi bisu ribuan doa, namun Allah-lah yang menjadi
saksi sejati keikhlasan dalam dada.



Menanam Keyakinan dalam Setiap Permohonan

Artikel ini ingin mengajak pembaca untuk menanamkan keyakinan penuh dalam
setiap doa. Di Tanah Suci atau di rumah sekalipun, doa yang keluar dari hati yang
bersih dan penuh percaya, akan selalu sampai kepada Allah.

Jangan pernah meremehkan kalimat “Ya Allah.” Itu bisa menjadi pintu rezeki, jalan
keluar dari kesulitan, dan kunci perubahan hidup. Doa bukan senjata terakhir—ia

adalah kekuatan pertama seorang mukmin.

Terima kasih telah membaca
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